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ABSTRAK

Berdasarkan studi pendahuluan di MTs Al Washliyadtdtnatan Talun Kabupaten Cirebon, ternyata matdwati
termasuk pelajaran yang kurang disenangi, siswagaeggap matematika itu sukar. Kurangnya variasiggegmaan
media pembelajaran mengakibatkan kejenuhan dalambpi&jaran matematika yang berpengaruh pada miisates
dalam belajar yang akhirnya akan mempengaruhi hbsilajar siswa. Atas dasar inilah penulis terdoroogtuk
melakukan penelitian minat belajar siswa yang memggan alat peraga dengan yang tidak menggunakatnparaga
pada mata pelajaran matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informi@sitang minat belajar siswa yang menggunakan @dahga pada
mata pelajaran matematika, serta untuk mengetataitadaknya perbedaan yang signifikan minat belajswa pada
mata pelajaran matematika antara yang menggunakainp@raga dengan yang tidak menggunakan alat perag
Kondisi belajar mengajar yang efektif dengan adanyimat dan perhatian siswa dalam belajar, minat opakan
suatu sifat yang relative menetap pada diri sesegraMinat itu besar pengaruhnya terhadap suatu peajaran,
sebab dengan minat, seseorang mungkin melakukaratsesesuai dengan minatnya, sebaliknya tanpa ntidak
mungkin melakukan sesuatu. Alat peraga merupakiah satu alat untuk membangkitkan minat siswa ubglijar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitagihghn metode studi kasus. Teknik pengumpulan daliguti
angket, pengamatan, dokumentasi dan wawancara.|Rgiplalam penelitian ini adalah seluruh siswa lelX MTs Al
Washliyah Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon padeutiaajaran 2011-2012. yang berjumlah 64 siswa. 2eng
teknik sampel jenuh. Setelah data diperoleh, d&aalisis dengan menggunakan analisis Independampies T-Test.
Adapun uji prasyaratnya adalah uji normalitas daonfogenitas. Alat bantu (software) komputasi si&tigang
digunakan adalah SPSS 17.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ntifzelajar siswa yang menggunakan alat peraga |eflggi
dibanding dengan minat belajar siswa yang tidak ggemakan alat peraga pada mata pelajaran matemdd&agan
rata-rata 98,77 untuk siswa yang menggunakan atrgaga dan 72,00 untuk siswa yang tidak menggunakan
peraga . Dari hasil analisis Independent Sample$est, diperoleh koefisien korelasi 0.00. maka meniriteria
pengujian hipotesis artinya HO ditolak atau terdamperbedaan minat belajar siswa antara yang menggean alat
peraga dengan yang tidak menggunakan alat peraga paata pelajaran matematika.

Kata Kunci : minat, alat peraga

PENDAHULUAN

llimu pengetahuan merupakan hal yang penting dapehgaruh besar dalam kehidupan
seseorang. Salah satu cara mendapatkan ilmu pbngatadalah dengan menempuh pendidikan.
Karena pendidikan memegang peranan yang sangaingesgrta memiliki kemampuan untuk
mengembangkan kualitas manusia dari berbagai segasuk untuk mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat, serta memperoleh derajatatamllah. Seperti yang tertuang dalam firman
Allah QS. Al-Mujadalah (58 : 11) yang artinyd\liScaya Allah akan meninggikan beberapa derajat
kepadamu orang-orang yang beriman dan berilniDepag RI, 2005: 543).

Selaras dengan peranan pendidikan pengajaran nidarsekolah merupakan salah satu
cara dalam meningkatkan kualitas manusia karenaguasaan berpikir matematika akan
memungkinkan salah satu jalan untuk menyusun pesmikiang jelas, tepat dan teliti.

Wikepedia (http: Wikipedia.Org.com) disebutkan bahwnatematika adalah raja sekaligus
pelayanan dari ilmu-ilmu lain. Selain matematikbaggi pelayan ilmu banyak digunakan dalam
bidang ilmu pengetahuan lain, terutama matematid@ara tuntas oleh peserta didik sangat
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diperlukan. Untuk mencapai tujuan tersebut, kegidklajar mengajar matematika perlu mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh.
Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal dalamoses belajar mengajar, harus di
dukung oleh faktor-faktor tersebut:
1. Kecerdasan
Hal ini merupakan modal seorang siswa untuk mengeghkan semua informasi yang
didapatnya guna menghasilkan sesuatu yang lebitblaai dirinya maupun lingkungannya.

2. Bakat
Komponen ini merupakan faktor yang sudah bersifgiveh” atau karunia dari Tuhan.
Sehingga, dalam perkembangannya manusia hanyagaertintuk menggali bakat apa yang
menjadi kelebihan seseorang.

3. Minat
Faktor ini berasal dari dalam jiwa seorang siswgak@&h dirinya memiliki minat dan kemauan
untuk belajar dan mempelajari sesuatu atau tidakhaMbisa berperan dominan dalam
menentukan tingkat prestasi seorang siswa, kareénat rmerupakan pendorong yang paling
besar dalam proses belajar seorang siswa.

4. Motivasi
Merupakan faktor pendukung yang berasal dari |ivotivasi bisa berasal dari orang tua,
keluarga atau juga sekolah dan lingkungan bermain.

5. Lingkungan
Dengan berada pada lingkungan yang mendukung poetgar, seorang siswa akan mendapat
pemacu semangat belajar. Karena suasana yangtdeettan memberikan rangsangan bagi
seorang siswa untuk selalu meningkatkan kualitegdraya.(www.annahira.com).

Minat adalah suatu modal dasar dan sebagai landagak mencapai suatu keinginan yang
paling meyakinkan demi keberhasilan suatu prosdajaoe Jika seorang siswa memiliki rasa
keinginan untuk belajar dan ada motivasi untuk seyat belajar, maka ia akan cepat dapat
mengerti dan memahami terhadap pelajaran yangrdéaeya.

Supaya siswa berminat terhadap bidang studi mailkeangtling tidak siswa harus dapat
mengetahui kegunaan dan keindahannya, karena méamsuatu pelajaran yang sangat
menantang. Seseorang berminat terhadap matemadilenek ia mengetahui kegunaanya kalau
bidang ini dapat mengasah pikiran, menjadikan stkakin cerdas dalam berpikir secara cepat
dan akurat. Siswa mungkin tidak suka terhadap nwttkay karena memiliki anggapan bahwa
matematika dianggap sebagai pelajaran yang sldirdmemecahkan masalah.

Agus Nggemanto (apigguantum wordpress.com) mengatabahwa matematika itu
membosankan dan menjengkelkan, padahal dibalik sétmua matematika sangatlah besar
manfaatnya dan kegunaannya dalam mengasah pemikiaanisia menjadi cerdas dan sebagai
tolok ukur seseorang memiliki kepandaian dan kexsad tinggi. Untunglah saat ini peran
matematika semakin gamblang bagi kehidupan selairi-h

Kehidupan sehari-hari tanpa disadari sering ditebanyak persoalan yang terlibat dengan
hitung menghitung (matematika) baik masalah yamgdgna maupun masalah yang kompleks.
Oleh karena itu siswa tidak boleh menghindari matéam karena kegunaan matematika itu banyak
sekali dengan penguasaan pada matematika akan mileamnbsegi positif bagi kehidupan.

Akan tetapi kenyataan lain menunjukkan bahwa remglhmutu pendidikan terutama
pendidikan Matematika di SD, SMP, dan SMA adalalsim@anyak siswa cenderung kurang
menggemari pelajaran Matematika bahkan mereka oemgididak tertarik belajar Matematika.
Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adany@at dan perhatian siswa dalam belajar.
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Metode dan media pembelajaran yang digunakan alehsangat berpengaruh terhadap minat
belajar siswa yang kemudian akan berpengaruh padi#l proses belajar mengajar. Untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang bisa nbeiken komunikasi dua arah, serta dapat
mencapai tujuan pembelajaran matematika yang sedelagan waktu yang tersedia maka
dikembangkan bentuk pembelajaran matematika yasak thanya berpusat pada guru tetapi
berpusat pada siswa.

Nana Sudjana (2005:99) menyebutkan bahwa dalampsptbses belajar mengajar ditandai
dengan adanya beberapa unsur antara lain : tupadoan, metode dan alat serta evaluasi. Unsur
yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya y@egiungsi sebagai cara atau teknik untuk
mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepad@ntupalam pencapaian tujuan tersebut,
peranan alat bantu atau alat peraga memegang perang penting sebab dengan mudah dipahami
oleh siswa. Selain itu, untuk mendukung proses péagdran diperlukan suatu media yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.f@yBahri (1997: 23) menjelaskan bahwa di
dalam kegiatan belajar mengajar ketidakjelasan rbatang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitaanbphlajaran dapat disederhanakan dengan
bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kunaaugnpu guru ucapkan melalui kata-kata atau
kalimat.

Setelah penulis melakukan studi pendahuluan di MTsWashliyah Kecamatan Talun
Kabupaten Cirebon, ternyata matematika termasulajgrah yang kurang disenangi. siswa
menganggap matematika itu sukar. Selain itu dalamsgs pembelajarannya guru masih kurang
memanfaatkan alat peraga sebagai media untuk rkemémat siswa untuk belajar. Dari alasan
tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentangnamibelajar siswa yang menggunakan alat peraga
dengan yang tidak menggunakan alat peraga padapelajaran matematika.

METODE DAN SUBJEK PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantit&ifgdn metode studi kasugeknik pengumpulan
data meliputi angket, pengamatan, dokumentasi gavawcara. Populasi dalam penelitian ini adalalrselu
siswa kelas IX MTs Al Washliyah Kecamatan Talun #ja&ten Cirebon pada tahun ajaran 2011-2012. yang
berjumlah 64 siswa. Dengan teknik sampel jenuh.el8etdata diperoleh, data dianalisis dengan
menggunakan analisimdependent Samples T-Teéidapun uji prasyaratnya adalah uji normalitas dan
homogenitas. Alat bantsdftwarg komputasi statistik yang digunakan adalah SPSS 17

HASIL PENELITIAN

1. Minat Belajar Siswa Yang Menggunakan Alat Peraga
Dalam menganalisis data tersebut, dalam hal iniulrmenggunakan bantuasoftwere
computeryaitu SPSS sebagai alat hitung. Adapun deskripsi d#ai angket tersebut adalah
sebagai berikut :

Tabel 1

Tabel 4.1
Diexcriptive Statistics

Sid
N Min Max Mean  [Deviation| Viamance

mimat balajar sinva vang a0 65 118 i 11.5p0 | 134323

menszimskan 431 perzga

Dari output program SPSS pada tabel 4.2 diatas dapat dijeldskhwa jumlah siswa yang
mengisi angket adalah 30 siswa. Nilai minimum unthkor angket pada siswa yang
menggunakan alat peraga adalah 65. Sementara wmilaikmaksimum pada siswa yang
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menggunakan alat peraga adalah 118dengan standasideebesar 11,590. Adapun varian
untuk siswa yang menggunakan alat peraga sebe$&283
Untuk lebih jelas lagi penulis akan menganalisisad@rsebut secara khusus berdsasarkan
indikatornya adalah sebagai berikut :
a. Konsentrasi Dalam Belajar
Pada indikator konsentrasi dalam belajar terdapag¢rbyataan no.1,3 dan 17 merupakan
pernyataan positif dan no.2 dan 3 merupakan peaagpanhegatif. Berikut adalah hasil
perhitungan mengenai konsentrasi siswa dalam belaja

Tabel 2
Eonsenrasi Dalam Belajar Siswa Yang Mmgzpunalkan Alat Feraga
Indikator Turnlzh
Uphon Fonsenirasi dalam Delajar EF“ gy
Nol | No2 | Mo3 | No5 | Nol7 | ppemipms

55 7 1 11 1 3 28 1984
5 19 5 12 2 17 55 3T
R 4 5 7 7 3 26 1T
TS 17 18 35 23%
5TS 2 2 2 L] 4%

Dari table di atas umumnya siswa SETUJU belajagdemenggunakan alat peraga, sebab
dengan alat peraga dapat membantu konsentrasi datajar siswa dengan persentase
sebesar 37%.

b. Perhatian Terhadap Pelajaran
Pada indikator perhatian terhadap pelajaran tetdaparnyataan no.6,7 dan 14 merupakan
pernyataan positif dan no.4 merupakan pernyatagatiieBerikut adalah hasil perhitungan
mengenai perhatian terhadap pelajaran:

Diagram 1
Perhatinn Terhadap Peajaran Siswa Yang Mengsumalkan Alat Peraga

5TE, 4%

\

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa padanumya siswa SETUJU belajar
dengan menggunakan alat peraga, sebab denganeatafapdapat membantu menarik
perhatian siswa dalam belajar dengan persentassaekB %.

c. Rasa Membutuhkan
Pada indikator rasa membutuhkan terdapat 6 pemuyata.4,9,13,15 dan 24 merupakan
pernyataan positif dan no.23 merupakan pernyataagatii. Berikut adalah hasil
perhitungan mengenai rasa membutuhkan:
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Diagram 2
Easa Membotuhian S15wa Y ang Menggunakan Akat Feraga

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa padaurdnya siswa SETUJU
membutuhkan alat peraga untuk menunjang sarangirsia dengan persentase sebesar 45
%.

. Rasa Ingin Mengetahui

Pada indikator rasa ingin mengetahui terdapat 3iyaésan no.10 dan 12 merupakan
pernyataan positif dan no.16 merupakan pernyataagatif. Berikut adalah hasil
perhitungan mengenai rasa ingin mengetahui:

Diagram 3
Fasa Ingin Mengzetahmi Siswa Yang Mergzunakan Alat Peraga

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa padanonya siswa SANGAT SETUJU
belajar dengan menggunakan alat peraga, sebabrdafgfaperaga dapat meningkatkan
rasa ingin tahu terhadap pelajaran matematika depgsentase sebesar 30%.

. Semangat Belajar Matematika

Pada indikator semangat belajar matematika terd@patrnyataan no.19,21, dan 25
merupakan pernyataan positif dan no.8,18,20 dané&t®pakan pernyataan negatif. Berikut
adalah hasil perhitungan mengenai semangat betajgmatika :

Diagram 4
Semangat Belajar Matematilea Siswa Yang Mensgunalan Alst Feraga
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Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bgbada Umumnya siswa SETUJU
belajar dengan menggunakan alat peraga, sebab rdealgh peraga dapat membantu
konsentrasi dalam belajar siswa dengan persergassa 37%.

Minat Belajar Siswa Yang Tidak Menggunakan Alateer
Data mengenai minat belajar siswa yang tidak memgjgan alat peraga, penulis peroleh dari skor
angket juga. Berdasarkan pengambilan sampel terdgimroleh data sebagai berikut :

Table 3
Dewriptive Stafistics
Sid
i Ivlin i\ Y Iiman  |Dwevisbion] Vi e
minst belajar siswa yang odsk | 30 56 a2 TL00 3940 | 7E031
mengzzunakan alat peraga
Walid M (listwise) in

Dari output program SPSS pada tabel 4.9 diatas dapat dijelaskhwa jumlah siswa yang
mengisi angket adalah 30 siswa. Nilai minimum unsklr angket pada siswa yang tidak
menggunakan alat peraga adalah 56. Sementara wmilaikmaksimum pada siswa yang
menggunakan alat peraga adalah 92 dengan standasidebesar 8.940. Adapun varian untuk
siswa yang menggunakan alat peraga sebesar 79.931.
Untuk lebih jelas lagi penulis akan menganalisisad@rsebut secara khusus berdsasarkan
indikatornya adalah sebagai berikut :
a. Konsentrasi dalam belajar
Pada indikator konsentrasi dalam belajar terdapag¢rbyataan no.1,3 dan 17 merupakan
pernyataan positif dan no.2 dan 3 merupakan peaagpahegatif. Berikut adalah hasil
perhitungan mengenai konsentrasi siswa dalam belaja

Diagram 5
EKonsentrasi Dalam Belajar Siswa Yang Tidak Menggunakan Alat Peraga

N

Dari digram lingkaran di atas dapat disimpulkanvialimumnya siswa TIDAK SETUJU
belajar dengan tidak menggunakan alat peraga, sebatbuat konsentrasi siswa berkurang
dalam belajar dengan persentase sebesar 33%.

b. Perhatian terhadap belajar
Pada indikator perhatian terhadap pelajaran tetdaparnyataan no.6,7 dan 14 merupakan
pernyataan positif dan no.4 merupakan pernyatagatiheBerikut adalah hasil perhitungan
mengenai perhatian terhadap pelajaran:
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Diagram 6
Perkatian Siswa Terhadap Pelajaran Yang Tidak Menzzunskan Alat
Peraga

55, 7%

\|

Dari diagram lingkaran di atas dapat disimpulkahviea umumnya siswa TIDAK SETUJU
belajar dengan tidak menggunakan alat peraga, sekaibuat perhatian siswa berkurang
dalam belajar dengan persentase sebesar 36%.

c. Rasa membutuhkan
Pada indikator rasa membutuhkan terdapat 6 pemyata.4,9,13,15 dan 24 merupakan
pernyataan positif dan no.23 merupakan pernyataagatii. Berikut adalah hasil
perhitungan mengenai rasa membutuhkan:

Diagram 7
Rasa Membutohkan Siswa Yang Tidak Mengrunakan Alat Peraga

55, 4%

Dari diagram lingkaran di atas dapat disimpulkalvie®e Umumnya siswa TIDAK SETUJU
belajar tidak membutuhkan alat peraga dengan pasesebesar 39%.

d. Rasa ingin tahu
Pada indikator rasa ingin mengetahui terdapat 3iyaésan no.10 dan 12 merupakan
pernyataan positif dan no.16 merupakan pernyataagatii. Berikut adalah hasil
perhitungan mengenai rasa ingin mengetahui:

Diagram 8
Raza Imgj i Siswa Yamg Tidak Alat

¢
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Dari diagram lingkaran di atas dapat disimpulkamie Umumnya siswa TIDAK SETUJU
belajar dengan tidak adanya alat peraga, sebab varnmhsa ingin mengetahui siswa
berkurang dengan persentase sebesar 39%.

e. Semangat belajar matematika
Pada indikator semangat belajar matematika terd@paernyataan no.19,21, dan 25
merupakan pernyataan positif dan no.8,18,20 danét®pakan pernyataan negatif. Berikut
adalah hasil perhitungan mengenai semangat betagmatika :

Diagram 9
Semmmzat Belajar Matematilis Siswa Yang Tidak Mengganakan Alst
Peraga

Dari diagram lingkaran di atas dapat disimpulkaviee Umumnya siswa SETUJU belajar
tidak menggunakan alat peraga dengan persentase i29%erarti dengan ada atau
tidaknya alat peraga tidak terlalu berpengaruhaisp semangat belajar matematika pada
siswa.

ANALISISDATA

Untuk menentukan jenis pengujian statistik yangudakan dari data yang didapat dari
penelitian yang telah dilakukan, maka dalam halpemulis melakukan analisis data yang terdiri
dari tiga macam pengujian yaitu pengujian normslittomogenitas dan kesamaan dua rata-rata
sebelum menentukan pengujian hipotesis. Dalam pangersebut penulis menggunakan bantuan
softwere computeyaitu SPSS.
Adapun pengujian-pengujian tersebut, dapat diliaaia tabel-tabel dibawah ini :

1. Uji Normalitas
Dari hasiloutput SPSS uji normalitas diatas dengan tingkat kepeeraya 0,05 di peroleh
nilai statistik dengan menggunakan uji Shapiro-Wilktuk minat belajar siswa yang
menggunakan alat peraga yaitu 0,936 dan minatadredéggwa yang tidak menggunakan alat
peraga yaitu 0,975 dari 30 siswa masing-masingnkedd. Adapun signifikansi untuk masing-
masing kelompok dengan menggunakan uji Shapiro-\Wilklah 0,071 untuk minat belajar
siswa yang menggunakan alat peraga dan 0,694 umiut siswa yang tidak menggunakan
alat peraga. Dari pengujian tersebut dapat dilttettwa signifikansi untuk masing-masing
kelompok berada diatas 0,05 berdistribusi normal.

Grafik 1

Bormal B0 Piot of minst belsfar siewe yan

Eapacted Neemal Velon
£
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InterpretasiOutput test of normalitdengan Normal Q-Q plot untuk skor angket minatjbela
siswa yang menggunakan alat peraga, jika dilihatgdais lurus yang melintang dari pojok kiri
bawah ke kanan atas sehingga membentuk arah dladmpeat dijadikan sebagai garis acuan
untuk menentukan normalitas data yang didapat aDdiihat dari gambar 4.1 di atas bahwa
titik-titik tersebar mendekati garis lurus yang m&ng dari pojok kiri bawah ke kanan
sehingga membentuk arah diagonal. Dengan demik&mdasarkan hasil pengujian normalitas
dengan normal Q-Q Plot, terbukti bahwa data angkaat belajar siswa yang menggunakan
alat peraga adalah berdistribusi normal.

Grafik 2

Hormmal G0 Plot of minet balajar siswa yang tidak menggunakan alal serags

spwciad Kol Wale
1
]

] L ES 100
Dmarvad ¥alus

InterpretasiOutput test of normalitdengan Normal Q-Q plot untuk skor angket minatjbela
siswa yang tidak menggunakan alat peraga, dilibatghris lurus yang melintang dari pojok
kiri bawah ke kanan atas sehingga membentuk aradpdal dapat dijadikan sebagai garis
acuan untuk menentukan normalitas data yang didapapat dilihat dari gambar 4.2 di atas
bahwa titik-titik tersebar mendekati garis lurusganelintang dari pojok kiri bawah ke kanan
membentuk arah diagonal. Dengan demikian, berdasdnisil pengujian normalitas dengan
normal Q-Q Plot, terbukti bahwa data angket mirgdajar siswa yang tidak menggunakan alat
peragapun berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Setelah diketahui hasil dari uji normalitas datgkah siswa tersebut, maka tahapan
selanjutnya untuk mengetahui apakah skor setiagbalrmemiliki varians yang homogen
atau tidak adalah dengan melakukan uji homogenitas.
Adapun kriteria data skor angket siswa dapat ddeatdnomogen atau tidak yaitu :
a. Jika nilai probabilitas atau sig. < 0,05 maka dhkatakan tidak homogen.
b. Jika nilai probabilitas atau sig. > 0,05 maka dahkatakan homogen.

Berdasarkamutputprogram SPSS data nilai tes diatas diperoleh b&iganilai tes > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data angket tersebut pakan data yang homogen.

3. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Untuk mengetahui kesamaan dua rata-rata dari @kikedua kelompok siswa tersebut,
penulis menggunakan bantuan prograsoftwere SPSS. Adapun hasil perhitungan
berdasarkanut putdari softwereSPSS yang digunakan adalah :
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Table 4

Independent Samples Test
Levens's Test
for Equality of
Variznces t-test for Equality of Means
950 Confidence Interval of the
Diiffereace
Sig. (2- |Mesn 5td. Emmor
F Sig| T Df | taled) |Difference | Difference | Lower | Upper
Jnilai  Equal 2.063) 156[10.014 &k 000 26.767 2672 21.417) 32114
ansket varianoes
ammed
Equal 10,016 54 468 000 26.767 2672 21.410) 32123
vaiances
oot
mmmmed

Dari tabel 4.16®utputSPSSndependent samples teBatas dapat diketahui bahwa rata-rata
nilai tes kedua kelompok tersebut adalah 26,76 gatemilai t hitung = 10,016 dan derajat
kebebasan 60-2 = 58,= 0,05. Kemudian danutputSPSS tabel 4.;dependent samples
testjuga diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05. t hitung tabel yaitu 10,016 > 2,002. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kedua kelompok siswa terselbmi minat belajar siswa yang
menggunakan alat peraga dengan minat belajar siang tidak menggunakan alat peraga
terdapat suatu perbedaan yang signifikan, dimamatniielajar siswa yang menggunakan
alat peraga lebih baik daripada minat belajar sigavey tidak menggunakan alat peraga.

. Uji Hipotesis

Tujuan dari dilakukannya pengujian hipotesis inialath untuk membuktikan
hipotesis yang diajukan oleh penulis sebelum peaeliersebut dilakukan. Dalam hal ini
penulis mengambil hipotesis alternatif (H1), sebal@otesis yang ingin dibuktikan
kebenarannya.

Berdasarkan data-data nilai tes yang berdistriboghal dan homogen, maka untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini penulis ngngakan uji kesamaan dua rata-rata
dengan pengujiamdependent samples t t€blji-t) sebagai dasar pengambilan kesimpulan.

Adapun kriteria yang digunakan dalam penguijian teigis ini adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai t hitung> t tabel pada taraf nyata= 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima,
yang berarti ada perbedaan yang signifikan.

b. Jika nilai t hitung< t tabel pada taraf nyata= 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak,
yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan.

c. Jika Sig. > 0,05 = HO diterima

d. Jika Sig. < 0,05 = HO ditolak

Adapun hipotesis yang diajukan oleh penulis adalah

H, = “Tidak terdapat perbedaan minat belajar siswa yamgmggunakan alat peraga
dengan siswa yang tidak menggunakan alat peraga padta pelajaran
matematika di MTs Al Washliyah Kecamatan Talun Kaden Cirebon”.

H, = “Ada perbedaan minat belajar siswa yang menggunakarperaga dengan sis
yang tidak menggunakan alat peraga pada mata elapatematika di MTs Al
Washliyah Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon”.

Berdasarkaroutput SPSSindependent samples teddn keterangan dari tabel 4.16

dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diteritdal ini berarti bahwa ada perbedaan
minat belajar siswa pada mata pelajaran matematikara siswa yang menggunakan alat
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peraga dengan siswa yang tidak menggunakan akgaer MTs Al Washliyah Kecamatan
Talun Kabupaten Cirebon”.

Dalam hal ini minat belajar siswa pada mata pedajanatematika minat belajar
siswa yang menggunakan alat peraga lebih tinggindiingkan dengan minat belajar siswa
yang tidak menggunakan alat peraga.

INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukamgdn memberikan angket, didapat
bahwa siswa yang menggunakan alat peraga ternyatailiki minat belajar yang lebih tinggi
daripada siswa yang tidak menggunakan alat pefagagan demikian, penggunaan alat peraga
ternyata memiliki dampak positif bagi para siswakri dapat meningkatkan minat siswa untuk
belajar matematika.

Dilihat dari teori-teori yang telah penulis paparkdalam landasan teori, ternyata hal ini
menunjukkan suatu kesesuaian antara teori dengayatean yang ada dilapangan. Menurut teori
bahwa pengajaran dengan menggunakan alat peraganak@aperbesar perhatian siswa terhadap
pengajaran yang dilangsungkan karena mereka tertlbagan aktif dalam pengajaran yang
dilaksanakan. Sedangkan minat merupakan potenkblpgi yang dapat dimanfaatkan untuk
menggali motivasi bila seseorang sudah termotivemuk belajar, maka dia akan melakukan
aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentetidlaan minat terhadap suatu mata pelajaran
menjadi pangkal penyebab kenapa siswa tidak bergemintuk memperhatikan apa-apa yang
disampaikan oleh guru. ltulah sebagai pertanda bdasiswa tidak mempunyai motivasi untuk
belajar. Oleh karena itu guru harus bisa membakeykitminat siswa. Sehingga siswa yang pada
mulanya tidak ada hasrat untuk belajar, tetapiram@@da sesuatu yang dicari muncullah minatnya
untuk belajar. Salah satu cara untuk membangkithkizat belajarnya adalah dengan menghadirkan
alat peraga. Dengan adanya alat peraga selaimi@sagkatkan minat belajar siswa juga berperan
sebagai pelancar komunikasi yang membantu siswk umémpermudah memahami pesan tertentu
yang disampaikan oleh gurunya.

Setelah dilakukan penyebaran angket pada keduangelo siswa tersebut didapat bahwa
rata-rata skor yang didapat siswa yang menggunalerperaga lebih besar daripada siswa yang
tidak menggunakan alat peraga. Hal ini menunjukkzhwa minat belajar siswa yang
menggunakan alat peraga lebih tinggi dibandingkengdn minat belajar siswa yang tidak
menggunakan alat peraga. Hal ini sesuai dengan &aasiisis statistik yang dilakukan dengan
softwareSPSS ternyata diperoleh perbedaan minat belajaa gi@da mata pelajaran matematika
antara siswa yang menggunakan alat peraga dengantigak menggunakan alat peraga, pada =
0,05 dengan rata-rata skor angket minat siswa gemnggunakan alat peraga lebih besar dibanding
rata-rata skor angket minat belajar siswa yanktidanggunakan alat peraga.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis detgpat bahwa sebaiknya proses
pembelajaran sebaiknya menggunakan alat peraga pghatian, konsentrasi serta semangat
belajar siswa lebih besar. Dampak positif tersed@gn berdampak pula pada hasil belajarnya
karena seseorang yang menaruh minat terhadap sesusa orang tersebut akan berusaha dengan
sekuat mungkin untuk memperoleh yang diinginkannyaaha yang dilakukan oleh seorang
tersebut, dapat terjadi karena adanya dorongamdaat yang dimilikinya. Dengan demikian minat
adalah motor penggerak yang ada dalam diri sesganaiok mencapai tujuan yang dicita-citakan.
Begitupun dengan siswa jika ia memiliki minat yatgggi terhadap pelajaran maka ia akan
terdorong untuk belajar lebih giat lagi untuk mgmatkan hasil yang ia inginkan. Selain berdampak
positif bagi siswa alat peraga juga berdampak pdsigi guru karena dengan alat peraga (media)
akan membantunya untuk mempermudah dalam penyampeisan pembelajaran yang akan
disampaikan kepada siswanya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan sndéita yang telah penulis paparkan berkenaan

dengan perbedaan minat belajar siswa pada matanaelanatematika antara yang menggunakan

alat peraga dengan yang tidak menggunakan alaggetiaMTs Al Washliyah Kecamatan Talun

Kabupaten Cirebon. maka dapat diambil kesimpuldmwvba

1. Minat belajar siswa menggunakan alat peraga pada peajaran matematika dalam hal ini
berdasarkan hasil deskriptif statistik data skogkan dari output SPSS nilai rata-rata skor
angket adalah sebesar 98,77.

2. Minat belajar siswa yang tidak menggunakan alaeageepada mata pelajaran matematika dalam
hal ini berdasarkan hasil deskriptif statistik dsitar angket dari output SPSS nilai rata-rata skor
angket adalah sebesar 72,00.

3. Perbedaan minat belajar siswa yang menggunakapetiaga dengan yang tidak menggunakan
alat peraga pada mata pelajaran matematika ddituatselisih skor rata-ratanya yaitu 98,77 —
72,00 = 26,77. berdasarkan hasil uji-t diperoldhir#ig. 0,000 < 0,05. t hitung t tabel yaitu
10,016 > 2,002. Oleh karena itu, dapat diambilrkesilan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
yang berarti bahwa terdapat perbedaan minat betigava antara yang menggunakan alat
peraga dengan yang tidak menggunakan alat peraganpata pelajaran matematika.

SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan tedaly diuraikan sebelumnya, berikut ini penulis

sampaikan saran-saran yang dapat diajukan adalah :

1. Siswa dapat meningkatkan minat belajarnya, khusukatika mempelajari matematika.

2. Guru dapat memilih media pembelajaran yang sesrgah materi dan akan mudah dimengerti
oleh siswa.

3. Guru dapat menumbuhkan minat belajar siswa dengamilih media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan membantu siswa untuk memoph memahami materi tersebut
serta menggunakan metode pembelajaran yang besiveglaingga siswa tidak merasa jenuh.

4. Penelitian ini perlu dikembangkan pada mata pelajalan populasi yang luas. Mungkin hasil
penelitian ini dapat berguna bagi pihak yang membd&n mempelajarinya, terutama bagi
mahasiswa matematika dan calon guru matematika.

5. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsnasih banyak kekeliruan dan kesalahan,
oleh karena itu penulis mengharapkan saran yangifiermembangun untuk penelitian
selanjutnya.
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